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Pendahuluan. 
1 Menjelaskan perbedaan akuntansi biaya, akuntansi manajemen dan manajemen 

biaya. 
2 Menjelaskan penggunaan perhitungan “costing” sesuai dengan konteksnya 
3 Menjelaskan perbedaan karakteristik antara  sistem akuntansi manajemen dan 

keuangan  
4 Menjelaskan empat tahapan sistem akuntansi perusahaan. 
5 Menjelaskan konsep Different cost for different purposes. 
 
(Walaupun tidak dibahas dalam silabus, namun peserta tetap diharuskan untuk ingat 
cara perhitungan biaya seperti job order costing, process costing, joint costs, support 
department cost allocation) 







 
Different cost for different purposes 
 
The principle that the management of an organization is likely to need 
different information, and thus different costs, for the various activities it 
carries out, especially when making decisions.  
 
For example, when calculating the price of a product on a cost-plus basis, 
management would need to ensure that all costs, both fixed and variable, 
are charged to the product.  
 
On the other hand, in determining whether or not additional units of a 
product should be produced, only the variable costs would be relevant to 
that decision. 



Pengembangan Sistem Manajemen Biaya. 
1 Menjelaskan perbedaan antara biaya langsung dan tidak langsung. 
2 Menjelaskan konsep Activity based costing 
3 Menerapkan konsep Activity Based Costing secara sederhana. 
4 Menjelaskan konsep Activity based costing with idle capacity, serta 

kelebihannya dibandingkan dengan model Activity Based Costing 
sebelumnya 

5 Menjelaskan konsep Time driven activity based costing  
 



Penggunaan Sistem Manajemen Biaya untuk Efisiensi. 
1 Menjelaskan konsep Activity based management. 
2 Analisis effisiensi biaya dengan mempergunakan Activtiy Based 

Management 
3 Analisis effisiensi biaya dengan mempergunakan model biaya kualitas  
4 Menjelaskan peranan Just in time dalam effisiensi biaya 
5 Menjelaskan konsep Lean production and accounting dalam kaitannya  
   dengan effisiensi biaya 



Penggunaan sistem manajemen biaya untuk pengambilan keputusan 
stratejik – pelanggan. 
1 Menjelaskan peranan penting dari Analisis Profitas Pelanggan 
2 Menjelaskan perhitungan profitabilitas pelanggan dengan mempergunakan 

Activity Based Costing 
3 Analisis terhadap profitabilitas pelanggan beserta cara untuk 

mrningkatkan profitabilitas tersebut. 
4 Menjelaskan konsep Customer lifetime value. 
5 Analisis profitabiltias pelanggan dengan mempergunakan Customer    
   lifetime value 



Penggunaan sistem manajemen biaya untuk pengambilan keputusan 
stratejik – produk 
1 Analisis profitabilitas produk dengan mempergunakan Activity Based 

Costing 
2 Menjelaskan cara-cara untuk meningkatkan profitabilitas  
3 Menjelaskan pentingnya pengurangan biaya dalam tahap perencanaan 
4 Menjelaskan empat tahapan dalam konsep target costing  



Penggunaan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan jangka pendek 
1 Menjelaskan perbedaan antara Relevant cost vs sunk cost. 
2 Menerapkan relevant cost dalam situasi special order 
3 Menerapkan relevant cost dalam situasi make or buy 
4 Menerapkan  relevant cost dalam situasi keep or drop 
5 Menerapkan  relevant costs dalam situasi sell or process further 
6 Menerapkan relevant costs dalam penentuan bauran produk 
7 Menjelaskan konsep Theory of Constraint dan kaitannya dengan pengambilan 

keputusan jangka pendek 
8 Menjelaskan penerapan relevant costs dalam konteks Activity Based Costing

  
 



Penggunaan Informasi Akuntansi untuk Perencanaan Laba. 
1 Menerapkan pemisahan biaya fixed dan variable untuk analisis 

Cost Volume Profit. 
2 Menerapkan analisis Cost volume profit. 
3 Menerapkan  konsep Cost Volume Profit dalam kondisi 

ketidakpastian 
4 Menjelaskan perhitungan Cost Volume Profit dengan 
mempergunakan    
   Activity Based Costing. 



Akuntansi manajemen lingkungan 
1 Menjelaskan mengenai perkembangan 

akuntansi manajemen lingkungan 
2 Menjelaskan konsep Environmental cost of 

quality. 
3 Menjelaskan konsep Triple bottom accounting. 



 

The Ecoefficiency Paradigm 

1) Reduce the consumption of resources 

2) Reduce the environmental impact 

3) Increase product value 

4) Reduce environmental liability 



• Environmental costs:  costs that are incurred because poor 
environmental quality exists or may exist 
 

• Environmental costs can be classified in four categories 
• Prevention costs 
• Detection costs 
• Internal failure costs 
• External failure costs 





Landasan sistem pengendalian stratejik 
1 Menjelaskan fungsi dan kegunaan dari sistem 

pengendalian stratejik 
2 Menjelaskan penggunaan four levers of control dalam 

sistem pengendalian stratejik. 
3 Menjelaskan peranan dari belief and boundary sistem 
dalam sistem  
   pengendalian stratejik 





Control System Purpose Communicat
es 

Control of 
Strategy as 

Beliefs Systems Empower and expand search 
activity 

Vision Perspective 

Boundary Systems Provide limits of freedom Strategic 
domain 

Competitive 
position 

Diagnostic Control 
Systems 

Coordinate and monitor the 
implementation of intended 
strategies 

Plans and 
goals 

Plan 

Interactive Control 
Systems 

Stimulate and guide emergent 
strategies 

Strategic 
uncertainties 

Pattern of action 





Proses penyusunan anggaran 
1 Menjelaskan kegunaan dari anggaran 
2 Menjelaskan kelemahan-kelemahan dari anggaran 
3 Menjelaskan kesulitan-kesulitan dalam penyusunan anggaran 
4 Menjelaskan konsep three wheels of profit planning dalam penyusunan anggaran 
5 Menjelaskan cara penyusunan anggaran dalam lingkungan yang tidak pasti. 
6 Menerapkan cara untuk menghubungkan rencana stratejik dengan anggaran  
   perusahaan. 
7 Menjelaskan cara dan kegunaan dari Business forecasting. 
8 Menjelaskan konsep Beyond budgeting. 

 





Sistem pengendalian stratejik – penekanan pada pengendalian keuangan 
1 Menjelaskan konsep Responsibility center 
2 Analisis Cost Center dengan mempergunakan standard cost 
3 Analisis Revenue Center dengan memper-gunakan Sales Variance Analysis 
4 Analisis Profit Center 
5 Analisis hasil ROI, RI, EVA. 
6 Analisis Transfer Pricing. 
7 Menjelaskan konsep Shared service allocation. 



CA_Competitive Effectiveness_Profitability Analysis 
 
1. Contribution margin variance = Actual contribution margin – Expected  
   contribution margin 
 

    
 
2. Budgeted average unit contribution margin  
 

  = Budgeted total contribution margin/Budgeted total units 
 

  
3. Contribution margin volume variance 
 

  = (Actual quantity sold – Budgeted quantity sold) × Budgeted average  
                   Unit contribution margin 
 

  
4. Sales mix variance  
 

  = [(Product 1 actual units – Product 1 budgeted units) × (Product 1 bud 
geted contribution margin – Budgeted average unit contribution 
margin)] + [(Product 2 actual units – Product 2 budgeted units) × 
(Product 2 budgeted contribution margin – Budgeted average unit 
contribution margin)] 

 

 
5. Market share variance  
  = [(Actual market share percentage – Budgeted market share percentage) 

× Actual industry sales in units] × Budgeted average unit contribution 
margin 

 

 
6. Market size variance  
  = [(Actual industry sales in units – Budgeted industry sales in units) × 

Budgeted market share percentage] × Budgeted average unit 
contribution margin 



Sistem pengendalian stratejik terintegrasi 
1 Menjelaskan kegunaan dan pentingnya  Strategy map. 
2 Menerapkan dan membuat strategy map sebagai penjabaran 

strateji perusahaan 
3 Menjelaskan konsep dan kegunaan Balanced scorecard. 
4 Menjelaskan definisi visi, misi, dan strateji dalam konteks 

Balanced Scorecard 
5 Menerapkan dan merancang Corporate Balanced Scorecard 



Strategy Map 







Sistem pengendalian stratejik – keterkaitan dengan 
sistem kompensasi 
1 Menjelaskan cara mempergunakan Balanced 

Scorecard untuk penilaian kinerja 
2 Analisis penilaian kinerja dengan mempergunakan 

Balanced Scorecard 
3 Menjelaskan cara untuk menghubungkan sistem 

penilaian kinerja dengan kompensasi 
 


	Akuntansi Manajemen Lanjutan
	Slide Number 2
	Slide Number 3
	Slide Number 4
	�Different cost for different purposes�
	Slide Number 6
	Slide Number 7
	Slide Number 8
	Slide Number 9
	Slide Number 10
	Slide Number 11
	Slide Number 12
	Slide Number 13
	Slide Number 14
	Slide Number 15
	Slide Number 16
	Slide Number 17
	Slide Number 18
	Slide Number 19
	Slide Number 20
	Slide Number 21
	Slide Number 22
	Slide Number 23
	Slide Number 24
	Strategy Map
	Slide Number 26
	Slide Number 27
	Slide Number 28

